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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Dalam rangka mencapai kesejahteraan masyarakat Indonesia, banyak bidang yang harus ditingkatkan, salah satunya adalah bidang kesehatan. Pembangunan kesehatan bertujuan meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya, sebagai investasi bagi pembangunan sumber daya manusia yang produktif secara sosial dan ekonomis (Presiden RI, 2009).
Komponen yang tergolong penting serta perlu diperhatikan dalam pembangunan bidang kesehatan adalah kesehatan lingkungan. Kesehatan lingkungan diselenggarakan untuk mewujudkan kesehatan masyarakat yang dilaksanakan antara lain melalui peningkatan sanitasi lingkungan, baik lingkungan pada tempat maupun bentuk atau wujud substansi yang berupa fisik, kimia, biologi, dan perubahan perilaku (Danur, 1995). Upaya penyehatan lingkungan melalui peningkatan sanitasi tersebut menjadi essensial terkait dengan permasalahan umum yang dihadapi dalam bidang kesehatan yaitu jumlah penduduk yang besar dengan angka pertumbuhan yang cukup tinggi dan penyebaran penduduk yang belum merata, serta tingkat pendidikan dan ekonomi yang masih rendah. Keadaan ini secara tidak langsung dapat menyebabkan lingkungan fisik dan biologis yang tidak memadai sehingga memungkinkan berkembangbiaknya vektor penyakit.
Vektor adalah serangga atau arthropoda pembawa bibit penyakit dari binatang atau manusia kepada binatang atau manusia lainnya. Serangga atau arthropoda tergolong phylum yang terbesar jumlahnya karena hampir meliputi 75 % dari seluruh jumlah binatang. Sebagian arthropoda dapat bertindak sebagai vektor penyakit terutama yang mempunyai ciri kakinya beruas - ruas. Menurut Asih (1995), serangga dan binatang pengganggu seperti lalat, nyamuk, dan tikus yang terdapat di negara - negara beriklim panas dapat menularkan bibit penyakit.
Salah satu jenis arthropoda yang mampu berkembangbiak dengan cepat adalah lalat rumah (Musca domestica). Lalat rumah termasuk vektor utama penyebaran berbagai jenis penyakit yang ditularkan secara mekanis seperti diare, disentri, kolera, thypus, dan penyakit saluran pencernaan lainnya (Soedarto, 1995). Keadaan tersebut dimungkinkan karena kebiasaan lalat yang suka hidup pada tempat - tempat yang kotor seperti tinja manusia maupun hewan dan sampah yang banyak mengandung bibit penyakit dan juga suka hinggap pada makanan (Azwar, 1983). Proses penularan penyakit terjadi karena pada saat hinggap di kotoran, bibit penyakit menempel pada tubuh maupun anggota gerak lalat yang berambut dan kemudian dipindahkan pada saat lalat hinggap di makanan (Soedarto, 1995).
Menurut Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan Pasal 163 menyebutkan bahwa kesehatan lingkungan dilaksanakan terhadap lingkungan pemukiman, tempat kerja, tempat rekreasi, serta tempat dan fasilitas umum. Tempat-tempat umurn adalah suatu tepat dimana umum (semua orang) dapat masuk ke tempat tersebut untuk berkumpul mengadakan kegiatan baik secara insidentil maupun terus-menerus (Suparlan, 1997). Salah satu tempat umum yang setiap hari dijadikan tempat transaksi jual beli antara penjual dan pembeli adalah pasar.
Pasar merupakan tempat umum yang perlu dilakukan pengawasan agar tidak menjadi sumber berkembangbiaknya vektor penyakit. Kesehatan lingkungan diselenggarakan untuk mewujudkan kesehatan masyarakat melalui peningkatan sanitasi lingkungan, baik lingkungan pada tempat maupun bentuk atau wujud substitusi yang berupa fisik, kimia, biologi, dan perubahan perilaku (Nurus, 2002).
Lalat Musca domestik dapat berperan sebagai penular lebih dari 30 penyakit secara mekanik, di antaranya adalah kolera, disentri basiler, tuberkulosis, tetanus, antraks, lepra, pes bubonik, frambusia, konjungtivitis, trakoma erisipeles, septikemi, gangren, diare dan penyakit kulit (Taboada, 1967 dalam Dwi Lestari 2009). Akibat lain dari populasi yang cukup padat adalah adanya rasa takut / phobia, karena dimungkinkan pengalaman tertentu yang berkaitan dengan lalat atau memang menderita kelainan kejiwaan (Horn, 1992).
Lalat rumah juga telah diteliti mampu membawa dan menyebarkan Virus Avian Influensa (Al) atau virtis flu burung ke dalam tubuh manusia (Warsito, 2005). Peranan lalat rumah dalam penularan penyakit, serta kemampuannya berkembangbiak dengan cepat, perlu dilakukan pengendalian.
Untuk mengurangi dampak negatif dari kegiatan manusia, maka Kementerian Kesehatan melalui Direktorat Jenderal melakukan kegiatan penanggulangan penyakit. Kegiatan penanggulangan tersebut salah satunya adalah pengendalian vektor penyakit yang bertujuan untuk menurunkan populasi vektor penyakit sampai ke tingkat yang tidak membahayakan manusia. Upaya pengendalian vektor terutama dilakukan di tempat-tempat umum, salah satunya adalah pasar. Pasar Bantul merupakan tempat umum yang berada di Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta dan di tempat tersebut setiap hari dilakukan transaksi jual beli.
Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan di Pasar Bantul pada 1 April 2011, terdapat los sayur dan buah, daging dan ikan serta los makanan. Kepadatan lalat  pada los daging dan ikan sebanyak 10 ekor /blok grill, kepadatan lalat pada los buah dan sayur sebanyak 7 ekor/blok grill dan diketahui kepadatan lalat pada los makanan sebanyak 8 ekor/blok grill. Jenis lalat yang banyak ditemukan di pasar tersebut adalah lalat Musca domestica.
Menurut Peraturan Pemerintah melalui Direktorat Jendral PP dan PL kepadatan lalat 6-20 ekor/blok grill dapat diinterpretasikan bahwa kepadatan lalat di lokasi tersebut tinggi. Berdasarkan hal tersebut maka kepadatan lalat di pasar Bantul termasuk tinggi sehingga perlu dilakukan upaya pengendalian. 
Los-los yang ada di Pasar Bantul lokasinya dekat dengan tempat pembuangan sampah yang berupa kontainer-kontainer tidak tertutup  dan ada sampah yang berserakan serta dikerumuni lalat. Saat musim panghujan tiba terjadi genangan air dan tanah dalam keadaan becek sehingga mengundang datangnya lalat. Hal ini kurang mendapat perhatian dari para pedagang yang menjajakan makanan dalam keadaan terbuka, sehingga memungkinkan terjadi penyebaran penyakit oleh lalat melalui rnakanan yang dijajakan oleh pedagang.
Salah satu usaha dalam program pengendalian lalat yang perlu dilakukan adalah pengendalian lalat dewasa. Pengendalian lalat dapat dilakukan dengan cara dengan cara fisik-mekanik. Pengendalian fisik-mekanik antara lain pemasangan perangkap lalat dengan perekat lalat, pemasangan jaring, pemanfaatan sinar, pemanfaatan suara, pemanfaatan arus listrik.
Pengendalian fisik-mekanik yang digunakan dalam penelitian ini memasang perekat lem lalat dengan penambahan attractant,  menurut Umbar Anggara (1994), perekat lalat yang ditambahkan atractant seperti makanan atau cairan manis yang mengandung gula akan menambah jumlah lalat yang terperangkap. 
Atractant yang digunakan dalam penelitian ini adalah gula merah. Variasi dosis gula merah yang dipergunakan adalah 5 ml, 7,5 ml, dan 10 ml. Penentuan berat ini mengacu penelitian terdahulu oleh Dwi Lestari (2009) yang meneliti Pengaruh Penambahan Sirup pada Perekat Lalat Terhadap Jumlah Lalat Musca Domestica yang Terperangkap menggunakan dosis 5 ml, 7,5 ml, dan 10 ml. 
Menurut Umbar Anggara (1994), perekat lalat yang ditambah berbagai atraktan seperti bubuk gula, bubuk jagung, dan bubuk kacang akan menambah jumlah lalat yang terperangkap karena lalat menyukai bahan - bahan yang mengandung zat gula. Selanjutnya, hasil penelitian Sri Nurus Staniati (2002), menyatakan bahwa bubuk gula yang paling disukai lalat adalah bubuk gula merah. Faktor lain yang rnendukung yaitu bubuk gula merah memiliki keistimewaan dibanding jenis bubuk gula yang lain. Bubuk gula merah memiliki aroma khas dan bentuknya yang berupa kristal kecil – kecil mudah berubah menjadi cair bila dibiarkan di udara terbuka. Selain itu, gula merah merupakan jenis gula yang mudah didapat di pasaran.
B. Rumusan Masalah 
Berdasar uraian latar belakang dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Apakah ada pengaruh variasi dosis penambahan gula merah pada lem yang dioleskan di kertas terhadap jumlah lalat rumah (Musca domestica) yang terperangkap ?

2. Berapakah variasi dosis gula merah yang paling efektif untuk memerangkapkan lalat rumah (Musca domestica) ?
C. Tujuan

1. Tujuan Umum

Diketahuinya pengaruh penambahan variasi dosis gula merah beraroma pada lem perekat lalat yang dioleskan di kertas terhadap jumlah lalat rumah (Musca domestics) yang terperangkap

2. Tujuan Khusus

a. Diketahuinya perbedaan jumlah lalat rumah (Musca domestica) yang terperangkap pada kertas yang diberi atraktan gula merah dalam berbagai variasi dosis
b. Diketahuinya dosis gula merah yang paling efektif untuk memerangkapkan lalat rumah (Musca domestica)
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Masyarakat

Memberikan informasi tentang cara pengendalian lalat sehingga masyarakat mampu mengatasi permasalahan yang disebabkan oleh lalat secara mandiri.

2. Bagi Pemerintah

Sebagai masukan bagi Dinas Pengelola Pasar Bantul dalam mengambil kebijakan tentang pengendalian lalat yang aman dan efektif sehingga tidak menimbulkan dampak negatif baik bagi kesehatan maupun lingkungan.
3. Bagi llmu Pengetahuan

Menambah ilmu pengetahuan dalam bidang studi Pengendalian Vektor khususnya tentang pengendalian lalat.

4. Bagi Peneliti

Menambah dan mengembangkan ilmu pengetahuan serta ketrampilan yang diperoleh di bangku kuliah dalam bidang Pengendalian Vektor yang sifatnya aplikatif.
E. Ruang Lingkup

1. Lingkup Keilmuan

Penelitian ini termasuk dalam lingkup ilmu Kesehatan Lingkungan khususnya dalam bidang Pengendalian Vektor.
2. Materi

Materi penelitian ini adalah tentang penggunaan kertas yang diberi lem dengan penambahan dosis gula merah untuk pengendalian kepadatan lalat rumah.
3. Obyek

Obyek penalitian adalah kepadatan lalat rumah di TPS Terpadu Pasar Bantul, Yogyakarta.

4. Lokasi

Lokasi timbulnya masalah adalah di warung makan daerah bantul Kota, sedangkan lokasi penelitian adalah di TPS Terpadu Pasar Bantul, Yogyakarta.
5. Waktu

Waktu penelitian adalah bulan Juni 2011.
F. Keaslian Penelitian

Penelitian ini belum pernah dilakukan oleh peneliti lain khususnya penelitian mengenai pengendalian lalat menggunakan kertas dengan penambahan variasi dosis gula merah. Penelitian tentang pengendalian lalat yang pernah dilakukan antara lain sebagai berikut:

1. Umbar Anggara Tahun 1994 dengan judul “Pengaruh Penambahan Berbagai Jenis Atraktan pada Lem Perekat Lalat terhadap Banyaknya Musca domestica yang terperangkap di Warung Makan Komplek Perumahan Condong Catur Yogyakarta” dengan hasil penelitian : jenis bubuk yang paling disukai Musca domestica adalah bubuk jagung.

2. Sunarti Tahun 2002 dengan judul “Efektifitas Berbagai Dosis Bubuk Jagung pada Perekat Lalat terhadap Jumlah Musca domestica yang Terperangkap” dengan nasil penelitian : dosis bubuk jagung yang paling efektif untuk memerangkapkan Musca domestica adalah 3,75 gram.

3. Sri Nurus Staniati Tahun 2002 dengan judul “Pengaruh Penambahan Berbagai Jenis Gula pada Kertas Perekat Lalat terhadap Jumlah Lalat yang Terperangkap di Pasar Barongan Jetis Bantul” dengan hasil penelitian bahwa diantara ketiga jenis bubuk gula yaitu bubuk gula merah, gula pasir, dan gula mentah maka jenis bubuk yang paling disukai oleh lalat adalah bubuk gula merah. 

4. Dwi Lestari Tahun 2009 dengan judul “Pengaruh Penambahan Sirup pada Perekat Lalat terhadap Jumlah Lalat Musca domestica yang Terperangkap di Pasar Bantul.
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